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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI SDGS 12.3 (FOOD LOSS AND WASTE) OLEH SINGAPURA TAHUN 

2015-2019 

 

Oleh 

 

RAISA AZMALA PATRIANA 

 

Menindaklanjuti isu FLW global, tahun 2015 UN menggagas rencana jangka panjang yang 

konkret dalam perwujudan Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 poin 12.3 

mengenai FLW yang berbunyi pengurangan separuh limbah pangan global per kapita pada tingkat 

ritel dan konsumen tahun 2030 serta mengurangi terjadinya kehilangan pangan pada rantai produksi, 

pasokan dan pasca panen tahun 2030. Peluncuran SDGs tahun 2015 telah menjadi pedoman 

peningkatan kesejahteraan yang diadopsi oleh sejumlah negara di dunia, salah satunya adalah 

Singapura.  

Konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan teori Rezim Internasional melalui lima tahapan. Penelitian ini 

menggunakan pendeatan kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data melalui studi literatur dan studi dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah, buku-buku, laporan resmi, 

dan artikel-artikel resmi yang dipublikasi oleh pemerintah. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya Singapura dalam menangani isu FLW 

melalui 5 tahapan pengimplementasian SDGs yaitu tahap pertama adalah Singapura berkomitmen 

pada agenda SDGs sejak diluncurkan tahun 2015, tahap kedua adalah peluncuran Zero Waste 

Nation, tahap ketiga adalah upaya penanganan FLW melalui prinsip 3 R (reduce, reuse dan recycle), 

tahap keempat adalah hasil dimana Singapura terus mencapai kemajuan dalam Agenda 2030 dan 

tahap kelima adalah evaluasi berisi tantangan dan peluang yang diperoleh Singapura. 

Kata Kunci : Sustainable Development Goals, Food Loss and Waste, Rezim Internasional, 

Singapura. 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF SDGS 12.3 (FOOD LOSS AND WASTE) BY SINGAPORE 2015-

2019 

 

By 

 

RAISA AZMALA PATRIANA 

  

Following up on the global FLW issue, in 2015 the UN initiated a concrete long-term plan in 

realizing the Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 point 12.3 regarding FLW which 

states halving global food waste per capita at the retail and consumer level by 2030 and reducing 

food loss in the production, supply and post-harvest chains by 2030. The launch of the SDGs in 

2015 has become a guideline for improving welfare that adopted by a number of countries in the 

world, one of which is Singapore. The concepts and theories used in this research are concepts 

Sustainable Development Goals (SDGs) and International Regime theory through five stages. This 

research uses a descriptive qualitative approach using data collection methods through literature 

studies and documentation studies. The type of data used in this research uses secondary data 

originating from scientific journals, books, official reports and official articles published by the 

government. The results of this research show that Singapore's efforts to deal with FLW issues go 

through 5 stages of implementing the SDGs, namely the first stage is that Singapore is committed 

to the SDGs agenda since it was launched in 2015, the second stage is the launch Zero Waste Nation, 

The third stage is an effort to handle FLW through the 3 R principles (reduce, reuse and recycle), 

the fourth stage is the result of continuing to achieve progress in the 2030 Agenda and the fifth stage 

is an evaluation containing the challenges and opportunities that Singapore has obtained. 

Keywords : Sustainable Development Goals, Food Loss and Waste, International Regime, 

Singapore. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

  Hakikatnya pangan merupakan isu yang sangat penting bagi setiap negara 

karena eksistensinya sebagai kebutuhan dasar makhluk hidup di muka bumi dalam 

rangka mempertahankan dirinya dan hidupnya dari kepunahan. Permasalahan Food 

Loss and Food Waste (FLW) telah menarik perhatian dunia hingga menjadi isu 

global yang memberikan dampak langsung pada sektor ekonomi, lingkungan dan 

sosial (Spang et al, 2019). Diperkirakan sekitar 1/3 makanan hasil produksi sebagai 

bahan konsumsi hilang atau susut (Food Loss) dan terbuang sia-sia (Food Waste) 

setiap tahunnya (FAO, 2011a). Food and Agriculture Organization of the United 

Nations (FAO) pada tahun 2014 menyatakan bahwa total kerugian biaya akibat 

FLW global dalam sektor ekonomi mencapai USD 1.055 miliar, dalam sektor 

lingkungan mencapai USD 696 miliar, sedangkan dalam sektor sosial mencapai 

USD 882 miliar (FAO, 2014).  

 Limbah pangan merupakan permasalahan global yang rangkaian 

aktivitasnya membawa tantangan bagi ketahanan pangan, keamanan pangan, 

ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan (Jribi, S., Ben Ismail, H., Doggui, D., 

& Debbabi, 2020). Food Loss atau kehilangan pangan dapat didefinisikan sebagai 

keadaan dimana bahan pangan tidak dapat diolah dan dikonsumsi akibat terjadinya 

penyusutan kualitas bahan pangan selama proses penyimpanan, pengangkutan, 

serta pengolahan (FAO, 2011a). Hal ini menyebabkan masyarakat kesulitan 

mendapatkan bahan pangan untuk memasak. Keadaan ini terjadi pada tingkat 

produksi, pasokan pasca panen, dan tingkat pasar. Sedangkan Food Waste atau 

limbah pangan dapat didefinisikan sebagai terbuangnya pangan siap konsumsi 

disebabkan oleh porsi pangan berlebih yang tersisa, budaya gengsi, dan 
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kecenderungan menyeleksi pangan (FAO, 2011a). Hal ini menyebabkan limbah 

pangan menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir atau TPA dan membentuk gas 

metana maupun karbon dioksida yang mampu terbawa ke atmosfer hingga 

mengakibatkan kerusakan ozon. Akibatnya, hal ini dapat menyebabkan 

terganggunya kestabilan suhu hingga menciptakan pemanasan global. Keadaan ini 

terjadi pada tingkat retail dan konsumsi. 

 FAO pertama kali mempublikasikan laporan global tentang FLW pada 

Kongres Internasional di Interpack, Jerman tahun 2011. Pada Konferensi Rio+20 

tentang Pembangunan Berkelanjutan di Brazil tahun 2012, Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) mendeklarasikan Zero Hunger Challenge dengan 5 pilar utama 

khususnya pengentasan FLW sebagai salah satu fokus pembahasan. Di tahun 2018, 

FAO bekerja sama dengan World Health Organization (WHO) pada UN Decade of 

Action on Nutrition 2015-2025 mengusung 60 rekomendasi kebijakan bagi negara 

maupun non-negara dengan salah satunya rekomendasi kebijakannya adalah 

mengatasi FLW dan menghindari food insecurity. Urgensi permasalahan FLW 

mencapai puncak kekhawatiran dunia pada saat COVID-19 melanda. Tindakan dan 

kebijakan yang mencakup rencana pencegahan dan pengurangan FLW global 

termaktub dalam Paris Agreement seraya mengatasi tantangan darurat COVID-19 

yang turut berimbas pada sistem pangan dunia saat itu. Pandemi COVID-19 

membuat rantai pasokan pangan global terganggu, aksesibilitas pangan lintas batas 

negara terhambat, serta kualitas dan kuantitas pangan menurun (Bennett, A, 

Dubey., Lee, W.T.K., Damen, B. & Bucatariu, 2022a). 

 Isu FLW kian meluas sebagaimana data yang dikeluarkan oleh 

Intergovernmental Panel in Climate Change (IPCC) tahun 2020 bahwa FLW 

menyumbang 8 dari 10 persen emisi gas yang bertanggung jawab atas pemanasan 

global selama tahun 2010-2016. FLW memiliki emisi mengendap dengan angka 

mencapai 8 persen dari emisi GRK antropogenik global. Setiap tahapan produksi 

pertanian, konsumsi bahan bakar, dan penimbunan limbah makanan menghasilkan 

emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebagai kontributor utama perubahan iklim global. 

Perubahan iklim menjadi salah satu ancaman bagi ketahanan pangan dan sistem 

pangan global (Bennett, A, Dubey., Lee, W.T.K., Damen, B. & Bucatariu, 2022a). 
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 Hubungan antara perubahan iklim dan FLW memiliki implikasi lebih besar 

selain terhadap emisi GRK. Perubahan iklim dan kondisi cuaca rata-rata dari waktu 

ke waktu dapat menimbulkan berbagai permasalahan FLW lainnya. Peningkatan 

suhu atau pola curah hujan yang lebih bervariasi dapat mengakibatkan kondisi 

pascapanen kurang maksimal. Akibatnya, kerugian pada tahap produksi oleh 

produsen mungkin terjadi. Perubahan iklim juga dapat mengakibatkan peningkatan 

hama dan penyakit hingga memengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen yang 

mampu menimbulkan kerugian bagi produsen secara materiil. Tentunya hal ini 

meningkatkan resiko terjadinya food loss pada tingkat produksi (Bennett, A, 

Dubey., Lee, W.T.K., Damen, B. & Bucatariu, 2022a). 

 Salah satu negara maju di kawasan Asia Tenggara dengan permasalahan 

limbah pangan adalah Singapura. Singapura menjadi negara dengan kebutuhan 

impor bahan pangan mencapai 90% namun lebih dari 2.000 ton pangan terbuang 

setiap harinya (NEA, 2022a). Akibatnya, setiap makanan yang susut dan terbuang 

secara sia-sia menjadikan negara tersebut rentan atas ketersediaan, keterjangkauan 

dan kualitas pangan. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan limbah pangan sebesar 

23% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 665 juta kilogram menjadi 817 juta 

kilogram (NEA, 2022a). Limbah pangan terdeteksi bersumber dari restoran, food 

and baverages, pusat jajanan, sekolah, rumah tangga, hotel, mall, pasar dan 

produsen makanan. Akibatnya, limbah pangan digolongkan sebagai salah satu 

sumber limbah terbesar dengan angka mencapai 12 persen dari total limbah yang 

dihasilkan Singapura. 

 Terkait dengan isu FLW ni, Singapura menginisiasikan langkah pertamanya 

melalui pendirian bank makanan bernama The Food Bank Singapore (FBSG) pada 

tahun 2012 (FBSG, 2022a). Berangkat dari kekhawatiran atas tingginya angka 

pemborosan pangan dan kenaikan harga pangan di Singapura, FBSG didirikan oleh 

2 bersaudara Nichol dan Nicholas Ng sebagai pemilik perusahaan yang bergerak di 

sektor manufaktur pangan di Singapura bernama X-inc. FBSG memiliki visi untuk 

menjadi organisasi pusat atas seluruh donasi makanan di Singapura. Pendirian 

FBSG dimaksudkan sebagai wadah organisasi yang menerima kelebihan pangan 

atau sisa pangan layak konsumsi untuk kembali didistribusikan kepada setiap 
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penerima bantuan bank makanan setelah melewati sejumlah prosedur tertentu 

(FBSG, 2022a). 

 Di awal pendiriannya pada Januari tahun 2012, FBSG tercatat telah 

menyalurkan makanan dengan jumlah pendistribusiannya mencapai 2 ton atau 

setara dengan 6.700 porsi makanan (FBSG, 2022a). Setiap tahunnya, FBSG terus 

mengalami peningkatan donatur makanan dan penerima donasi makanan. Hal ini 

dibuktikan bahwa FBSG berhasil mendistribusikan kembali pangan sebanyak 875 

ton atau setara dengan 2,6 juta porsi makanan pada tahun 2021 (FBSG, 2022a). 

FBSG percaya bahwa dengan adanya bank makanan, hal ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait dengan limbah pangan dan ketahanan 

pangan di Singapura. 

 Selanjutnya pada tahun yang sama, pemerintah Singapura yaitu Komite 

Antar Kementerian untuk Ketahanan Pangan membentuk Kelompok Kerja 

Pengurangan Pemborosan Pangan. Kelompok kerja ini diketuai oleh National 

Environment Agency (NEA) dan the Agri-Food and Veterinary Authority (AVA). 

Cakupan kelompok kerja ini meliputi beberapa lembaga pemerintahan seperti 

Dewan Pengembangan Ekonomi dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Sumber 

Daya Air Singapura. Menurut Lynda Hong sebagai manajer komunikasi The 

Singapore Environtment Council (2014), pembentukkan kelompok kerja ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam bagi negara Singapura 

mengenai pemborosan pangan di sepanjang rantai pasokan pangan hingga 

mencakup pada proses daur ulang pangan.  

 Menindaklanjuti isu FLW ini, pada tahun 2015 UN menggagas rencana 

jangka panjang yang konkret dalam perwujudan Agenda Sustainable Development 

Goals (SDGs) 2030 poin 12.3 mengenai FLW yang berbunyi pengurangan separuh 

limbah pangan global per kapita pada tingkat ritel dan konsumen tahun 2030 serta 

mengurangi terjadinya kehilangan pangan pada rantai produksi, pasokan dan pasca 

panen tahun 2030 (Nations, 2023). Peluncuran SDGs tahun 2015 telah menjadi 

pedoman peningkatan kesejahteraan yang diadopsi oleh sejumlah negara di dunia, 

salah satunya adalah Singapura.  
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 Sebagai perwujudan penerapan SDGs poin 12.3 mengenai FLW, Singapura 

meluncurkan sejumlah upaya visioner terbaru dalam mengatasi permasalahan 

limbah pangan pada tahun 2015. Singapura sebagai negara terkecil di Asia 

Tenggara yang dianggap rentan mengalami permasalahan ketahanan pangan akibat 

kebutuhan bahan pangan bergantung pada impor mematahkan pandangan tersebut, 

Puncaknya, Singapura berhasil meraih reputasi tinggi dengan predikat sebagai 

negara ketahanan pangan terbaik tahun 2018 dan 2019 (Economist Intelligence 

Unit, 2018; The Economist Intelligence Unit, 2019) berkat upaya memaksimalkan 

pengelolaan limbah pangan secara sistematis dan prosedural dengan target 

penurunan FLW melalui kegiatan daur ulang sebesar 70% pada tahun 2030. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 Singapura menginisiasikan langkah pertamanya dalam menghadapi isu 

FLW dengan mendirikan bank makanan bernama The Food Bank Singapore 

(FBSG) pada tahun 2012. Selain itu, pada tahun yang sama pula pemerintah 

Singapura yaitu Komite Antar Kementerian untuk Ketahanan Pangan membentuk 

Kelompok Kerja Pengurangan Pemborosan Pangan yang diketuai oleh National 

Environment Agency (NEA) dan the Agri-Food and Veterinary Authority (AVA). 

Namun pada tahun 2015, Singapura mengadopsi Sustainable Development Goals 

(SDGs) poin 12.3 mengenai FLW sebagai pedoman pelaksanaannya.  Berdasarkan 

latar belakang tersebut, dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana upaya 

Singapura mengimplementasikan SDGs poin 12.3 dalam menangani isu FLW tahun 

2015-2019?” 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

  

Hasil penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu : 

1. Mendeskripsikan isu FLW di Singapura tahun 2015-2019 
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2. Mendeskripsikan upaya Singapura mengimplementasikan SDGs 12.3 dalam 

menangani isu FLW tahun 2015-2019 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

 Secara akademis, diharapkan penelitian penulis dapat menambah wawasan 

guna mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai kajian Food Loss dan Food 

Waste sebagai salah satu isu kontemporer dalam studi Hubungan Internasional 

tentang lingkungan dengan mengimplementasikan agenda global sebagai pedoman 

pelaksanaannya. 

  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

  

Dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menggunakan 

tinjauan pustaka guna memperkaya pengetahuan atas isu tertentu, mengidentifikasi 

suatu topik, mendukung metodologi, serta membantu peneliti dalam merumuskan 

masalah penelitian. Tinjauan pustaka terhadap penelitian terdahulu berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, 

digunakan lima penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian 

yang sedang diteliti oleh peneliti. 

 Pertama, penelitian ditulis oleh Prima Luna dan Esty Asriyana Suryana 

(Luna & Suryana, 2022). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan studi pustaka dan observasi. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. Tujuan penelitian ini guna mengkaji 

perkembangan implementasi kebijakan Food Loss and Waste (FLW) sesuai amanat 

Presidensi G20 pada tahun 2022 di Indonesia dan negara anggota G20 lainnya. 

Penelitian ini menggunakan konsep utama food loss and waste dalam mengkaji isu 

kontemporer yang tengah dieliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arah 

kebijakan nasional terkait pengurangan FLW telah on the right track guna mencapai 

SDGs 2030. Namun, tetap perlu ada pembagian tugas dan peran lebih konkret 

antara Kementerian Pertanian di sisi Food Loss dan Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan di sisi Food Waste seraya melibatkan pemangku kepentingan 

lain seperti BPOM dan Food Banks di dalamnya (Luna & Suryana, 2022). 

 Penelitian ini berfokus untuk memaparkan regulasi dan aksi yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia dalam upaya mitigasi FLW sebagai salah 

satu tantangan utama global. Hal ini dilakukan sebagai wujud komitmen 

keanggotaan pada G20 sejak communique Presidensi G20 Tahun 2015 diterbitkan 
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dan disepakati. Penelitian penulis nantinya akan menjelaskan pula mengenai upaya 

Singapura dengan mengadopsi SDGs 2030 sebagai wujud komitmen keanggotaan 

pada Perseikatan Bangsa-Bangsa (PBB) guna menyukseskan agenda global. Bagi 

peneliti, kajian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman pelaksanaan upaya FLW 

suatu negara dengan mengadopsi komitmen global. 

 Kedua, penelitian ditulis oleh Sindy Yulia Putri (Putri, 2021). Dalam 

melakukan penelitiannya, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif bersifat 

deskriptif dan pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur. Penelitian ini 

menyajikan analisis holistik mengenai implementasi kebijakan SDGs oleh 

Pemerintah Indonesia dalam menurunkan prevalensi kasus stunting. Konsep 

Sustainable Development Goals (SDGs) digunakan dalam penelitian ini sebagai 

kerangka kerja yang diadopsi oleh Pemerintah Indonesia dalam menurunkan 

prevalensi kasus stunting. Hasil dari penelitian ini adalah kolaborasi antara aktor 

negara dan aktor non negara sangat dibutuhkan untuk menangani kasus stunting di 

Indonesia mulai dari sinergisitas antarkementerian/lembaga dan kolaborasi dengan 

akademisi, para sarjana kesehatan masyarakat, perusahaan, dan pihak asing (Putri, 

2021) 

 Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan bagaimana pertumbuhan SDM 

Indonesia yang baik dan terhindar dari stunting akan mendukung rencana 

pembangunan nasional Pemerintah Indonesia untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul dengan mengacu pada konsep Sustainable Development 

Goals (SDGs). Bagi peneliti, kajian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui 

bagaimana butir SDGs diimplementasikan oleh negara untuk mengkaji suatu 

fenomena sosial. 

 Ketiga, penelitian ditulis oleh Noor Fatima, Imran Ashraf dan Sania Zehraa 

(Fatima et al., 2020). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan studi pustaka. Penelitian dikaji dengan konsep Sustainable 

Development Goals (SDGs) sebagaimana Pakistan menjadi pionir negara yang 

mengadopsi SDGs dalam kebijakan nasionalnya. Penelitian ini memfokuskan 

kajiannya mengenai upaya-upaya pada Rencana Aksi Nasional Pakistan yang 

diluncurkan pada Mei 2017 berdasarkan implementasi butir SDGs poin 12 sebagai 

bagian dari Agenda Pembangunan Nasional Pakistan. Penelitian ini menyajikan 8 
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upaya aksi Pemerintah Pakistan yang memuat sektor-sektor prioritas dengan 

urgensi mengenai pemaksimalan efisiensi sumber daya dan energi. Adapun ke-8 

upaya aksi Pemerintah Pakistan yaitu perubahan iklim, energi bersih dan 

berkelanjutan, sistem pangan berkelanjutan, kota dan bangunan berkelanjutan, 

transportasi berkelanjutan, reformasi pengelolaan air, sektor industri dan sektor 

pendidikan yang bertajuk produksi dan pembangunan berkelanjutan (Fatima et al., 

2020)  

 Hasil dari penelitian ini memuat beberapa klaim yang diajukan oleh penulis 

guna mendukung SDGs poin 12 mencapai keberhasilan di Pakistan. Pertama, 

penekanan mengenai keterlibatan dan kolaborasi seluruh stakeholder mulai dari 

pemimpin negara, kementerian negara, pihak swasta, akademisi, hingga individu 

guna mendukung Pakistan menjadi negara yang ramah lingkungan, meminimalisir 

emisi serta mitigasi perubahan iklim. Kedua, setiap tingkatan daerah wajib 

menyajikan data faktual mengenai hasil produksi dan konsumsi yang berfungsi 

untuk memantau setiap indikator-indikator kerja yang digunakan dalam 

menyukseskan SDGs 2030 di Pakistan. Ketiga, perumusan kebijakan nasional 

Pakistan harus memuat promosi efisiensi energi dan pembangunan berkelanjutan 

sesuai amanat pada SDGs poin 12 (Fatima et al., 2020). 

 Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana SDGs poin 12 diadopsi dan 

diimplementasikan ke dalam 8 sektor prioritas Pakistan yang tercantum dalam 

Rencana Aksi Nasional Pakistan. Bagi peneliti, kajian ini dapat bermanfaat untuk 

mengetahui bagaimana Pakistan sebagai entitas negara mengadopsi salah satu poin 

SDGs dalam kebijakan nasionalnya.  

 Keempat, penelitian ditulis oleh Chen Liu dan Trung Thang Nguyen (Liu & 

Nguyen, 2020). Dalam melakukan penelitiannya, peneliti menggunakan 2 sumber 

data yaitu data primer yang diperoleh melalui wawancara dan data sekunder yang 

diperoleh melalui studi literatur. Penelitian ini menyajikan data sampah makanan 

rata-rata setiap rumah tangga per hari di Hanoi sebagai sumber utama sampah 

makanan di Vietnam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perolehan sampah 

makanan di wilayah perkotaan rata-rata mencapai 1192 gram/hari/rumah 

sedangkan di wilayah pedesaan rata-rata mencapai 1694 gram/hari/rumah dengan 

persentase kurang dari 20% sampah makanan untuk kembali di daur ulang. Adapun 
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tanggal kadaluwarsa serta menurunnya kualitas makanan menjadi alasan utama 

terjadinya limbah pangan di Hanoi. Dalam akhir penelitiannya, terdapat beberapa 

usulan kebijakan yang diajukan oleh peneliti dengan mengacu pada SDGs target 

12.3 seperti penyusunan kebijakan mengenai sampah makanan yang komprehensif 

di seluruh rantai pasokan makanan, recycling loop sebagai sarana daur ulang 

sampah makanan, label khusus pada bungkus makanan yang digunakan sebagai 

penanda tanggal kadaluwarsa, serta kampanye mengenai gaya hidup sehat pada 

sarana publik bertajuk pengurangan porsi makanan, hemat pangan dan makan 

secukupnya (Liu & Nguyen, 2020). 

 Penelitian ini menyajikan data faktual mengenai sampah makanan rumah 

tangga di Hanoi sebagai alat analisis studi Food Waste di negara berkembang di 

kawasan Asia dengan mengacu pada SDGs poin 12.3. Bagi peneliti, kajian ini dapat 

bermanfaat untuk mengetahui bagaimana SDGs poin 12.3 dijadikan sebagai 

pedoman penyusunan kebijakan nasional suatu negara dalam menangani 

permasalahan sampah makanan.  

 Kelima, penelitian ditulis oleh Shova Thapa Karki, Alice C.T. Bennett dan 

Jyoti L. Mishra (Thapa Karki et al., 2021). Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif induktif. Adapun sumber data yang digunakan adalah 

data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi serta data sekunder 

yang diperoleh dari laporan tahunan dan situs web. Penelitian ini membahas 

mekanisme pengelolaan pendistribusian kelebihan pangan di pesisir Inggris 

Tenggara. Peneliti mengklaim bahwa hasil penelitian memuat 4 tantangan 

pengelolaan pendistribusian kelebihan pangan di tingkat kota yaitu pertama, 

terdapat ketegangan antar kelompok yang disebut memiliki kekuasaan sehingga 

dibutuhkan kebijakan yang berkeadilan. Kedua, terdapat monopoli kelompok 

sehingga dibutuhkan kerjasama antar aktor secara kolaboratif dan efisien. Ketiga, 

ketidakpastian kuantitas kelebihan pangan berbanding lurus dengan keuangan 

kelompok dalam menyediakan pangan untuk didonasikan sehingga dibutuhkan 

kemitraan yang luas dan harmonis dengan berbagai aktor dari berbagai sektor. 

Keempat, adanya stigma ‘makanan bekas’ dengan konotasi negatif sehingga 

dibutuhkan sosialisasi lebih lanjut kepada masyarakat mengenai kelebihan pangan 

guna menghilangkan stigma negatif tersebut (Thapa Karki et al., 2021). 
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 Penelitian ini menjelaskan tentang tantangan sekaligus rekomendasi 

kebijakan yang dihadapi dalam proses pendistribusian kelebihan pangan oleh 

organisasi ketiga sebagai aktor terkait dalam rangka mencegah Food Waste sesuai 

dengan SDGs 12.3. Bagi peneliti, kajian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui 

tantangan pengadopsian SDGs 12.3 pada proses pencegahan food waste. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Penulis 

Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Metodologi Teori atau 

Konsep 

Hasil Penelitian 

Prima 

Luna dan 

Esty 

Asriyana 

Suryana 

Implementasi 

Sistem 

Pengelolaan 

Food Loss 

and Waste 

(FLW) di 

Indonesia 

Sebagai 

Inisiatif 

Presidensi 

G20 (2022) 

Kualitatif Konsep 

Food Loss 

and Waste 

Meski telah berada 

pada rencana yang 

tepat, Indonesia tetap 

memerlukan adanya 

pembagian tugas dan 

peran lebih konkret 

antara Kementerian 

Pertanian di sisi Food 

Loss dan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan di sisi Food 

Waste seraya 

melibatkan pemangku 

kepentingan lain seperti 

BPOM dan Food Banks 

di dalamnya. 

Nurmasa

ri 

Situmean

g dan 

Sindy 

Implementasi 

Program 

Tujuan 

Pembanguna

n 

Kualitatif Konsep 

Sustainabl

e 

Developm

ent Goals 

Kolaborasi antara aktor 

negara dan aktor non 

negara sangat 

dibutuhkan untuk 

menangani kasus 
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Yulia 

Putri 

Berkelanjuta

n 

(Sustainable 

Development 

Goals) Pada 

Kasus 

Stunting di 

Indonesia 

(2021) 

stunting di Indonesia 

mulai dari sinergisitas 

antarkementerian/lemba

ga dan kolaborasi 

dengan akademisi, para 

sarjana kesehatan 

masyarakat, 

perusahaan, dan pihak 

asing guna mencapai 

target SDGs.  

Noor 

Fatima, 

Imran 

Ashraf 

dan 

Sania 

Zehraa 

Sustainable 

Consumption 

and 

Production : 

An Analysis 

of 

Implementati

on of 

Pakistan’s 

Policy 

Framework 

of SDGs-12 

(2020) 

Kualitatif Konsep 

Sustainabl

e 

Developm

ent Goals 

Terdapat beberapa 

klaim. Pertama, 

penekanan mengenai 

keterlibatan dan 

kolaborasi seluruh 

stakeholder mulai dari 

pemimpin negara, 

kementerian negara, 

pihak swasta, 

akademisi, hingga 

individu guna 

mendukung Pakistan 

menjadi negara yang 

ramah lingkungan, 

meminimalisir emisi 

serta mitigasi 

perubahan iklim. 

Kedua, setiap tingkatan 

daerah wajib 

menyajikan data faktual 

mengenai hasil 

produksi dan konsumsi 
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yang berfungsi untuk 

memantau setiap 

indikator-indikator 

kerja yang digunakan 

dalam menyukseskan 

SDGs 2030 di Pakistan. 

Ketiga, perumusan 

kebijakan nasional 

Pakistan harus memuat 

promosi efisiensi energi 

dan pembangunan 

berkelanjutan sesuai 

amanat pada SDGs poin 

12 

Chen Liu 

dan 

Trung 

Thang 

Nguyen 

Evaluation of 

Household 

Food Waste 

Generation in 

Hanoi and 

Policy 

Implications 

Towards 

SDGs Target 

12.3 (2020) 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif  

Konsep 

Food 

Waste 

Guna menyukseskan 

target SDGs poin 12.3, 

Hanoi memerlukan 

penyusunan kebijakan 

mengenai sampah 

makanan yang 

komprehensif di 

seluruh rantai pasokan 

makanan, recycling 

loop sebagai sarana 

daur ulang sampah 

makanan, label khusus 

pada bungkus makanan 

yang digunakan sebagai 

penanda tanggal 

kadaluwarsa, serta 

kampanye mengenai 

gaya hidup sehat pada 
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sarana publik bertajuk 

pengurangan porsi 

makanan, hemat pangan 

dan makan secukupnya.   

Shova 

Thapa 

Karki, 

Alice 

C.T. 

Bennett 

dan Jyoti 

L. 

Mishra 

Reducing 

Food Waste 

and Food 

Insecurity in 

The UK : The 

Architecture 

of Surplus 

Food 

Distribution 

Supply Chain 

in Addressing 

The 

Sustainable 

Development 

Goals (Goal 

2 and 12.3) at 

A City Level 

(2021) 

Kualitatif 

Induktif 

Konsep 

Food 

Waste 

Terdapat 4 tantangan 

pengelolaan 

pendistribusian 

kelebihan pangan yaitu 

pertama, terdapat 

ketegangan antar 

kelompok yang disebut 

memiliki kekuasaan 

sehingga dibutuhkan 

kebijakan yang 

berkeadilan. Kedua, 

terdapat monopoli 

kelompok sehingga 

dibutuhkan kerjasama 

antar aktor secara 

kolaboratif dan efisien. 

Ketiga, ketidakpastian 

kuantitas kelebihan 

pangan berbanding 

lurus dengan keuangan 

kelompok dalam 

menyediakan pangan 

untuk didonasikan 

sehingga dibutuhkan 

kemitraan yang luas 

dan harmonis dengan 

berbagai aktor dari 

berbagai sektor. 
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Keempat, adanya 

stigma ‘makanan 

bekas’ dengan konotasi 

negatif sehingga 

dibutuhkan sosialisasi 

lebih lanjut kepada 

masyarakat mengenai 

kelebihan pangan guna 

menghilangkan stigma 

negatif tersebut. 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

2.2  Landasan Teori dan Konsep 

 

Konsep adalah cara dalam memahami dunia sosial yang terdiri dari aspek-

aspek, tradisi dan ilmu-ilmu didalamnya (Bryman, 2016). Sebagai bahan utama 

teori, setidaknya satu konsep pasti tercantum di dalamnya. Hal ini berfungsi sebagai 

petunjuk kepada audiens mengenai fokus penelitian yang diambil oleh seorang 

peneliti. Selain itu, konsep juga menjadi kunci peneliti untuk tetap berada dalam 

pokok bahasan selama kegiatan penelitian berlangsung (Bryman, 2016).  

 Pada penelitian sosial, teori dijadikan dasar untuk memperjelas masalah 

penelitian serta menjadi dasar penelitian atas permasalahan yang akan diteliti 

(Bryman, 2016). Selain itu, teori mampu membangun kerangka kerja yang akan 

membantu peneliti dalam memahami berbagai subjek maupun objek penelitian 

untuk selanjutnya diinterpretasikan sebagai hasil temuan penelitian (Bryman, 

2016). 

 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan konsep Sustainable 

Development Goals (SDGs) poin 12.3 dan teori Rezim Internasional. 
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2.2.1 Konsep Sustainable Development Goals (SDGs)   

 

Menindaklanjuti program Millennium Development Goals (MDGs), 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan 

global yang telah diluncurkan oleh United Nations Development Programme 

(UNDP) dan disepakati pada bulan September 2015 oleh 193 kepala negara 

dari seluruh dunia. SDGs adalah seperangkat pedoman universal bagi seluruh 

negara anggota PBB dalam mengatasi tantangan kontemporer global seperti 

kemiskinan, kesenjangan, pendidikan, perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, perdamaian dan keadilan. SDGs terdiri dari 17 tujuan dengan 

total 169 target yang hendak dicapai pada tahun 2030.  

Kerangka kerja SDGs dirancang secara komprehensif guna 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di seluruh dunia. Negara-negara 

yang mengadopsi SDGs menunjukkan komitmen mereka terhadap agenda 

global yang bersifat universal. Melalui empat pilar dasar kesejahteraan 

masyarakat dan komunitas dunia yang terintegrasi secara global yakni 

kemakmuran ekonomi, inklusi dan kohesi sosial, keberlanjutan lingkungan, 

dan tata kelola yang baik maka implementasi SDGs di tingkat nasional turut 

memperkuat posisi negara di komunitas internasional dan berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan global secara keseluruhan (Sachs, 2014).  

Diikuti dengan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan yang berbeda-

beda, penerapan SDGs di tingkat nasional penting dalam upaya penyusunan 

solusi yang holistic dan relevan atas kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap 

negara. Adapun dalam upaya memastikan bahwa tujuan pembangunan 

berkelanjutan tercapai, diperlukan sistem pemantauan dan evaluasi yang 

efektif. Di tingkat nasional, pemerintah dapat mengembangkan indikator dan 

sistem pelaporan yang tepat untuk melacak kemajuan, mengidentifikasi 

tantangan dan melakukan penyesuaian kebijakan yang diperlukan 

(Bernasconi-Osterwalder, 2024). 
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Pola konsumsi dan produksi yang tidak berkelanjutan dan tidak 

terintegrasi merupakan akar dari penyebab terjadinya tiga krisis planet 

berkaitan dengan degradasi lingkungan yaitu perubahan iklim, polusi udara 

dan hilangnya keanekaragaman hayati (Birdthistle, N., & Hales, 2023). 

Permasalahan mengenai keberlangsungan pola konsumsi dan produksi 

pangan global termaktub dalam SDGs poin 12 yaitu responsible consumption 

and production atau konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab melalui 

penjaminan keberlangsungan konsumsi dan pola produksi yang terdiri dari 8 

target yaitu (Birdthistle, N., & Hales, 2023) : 

1. Melaksanakan the 10-Year Framework of Programmes on Sustainable 

Consumption and Production, dengan semua negara mengambil 

tindakan yang dipimpin negara maju melalui pertimbangan 

pembangunan dan kapasitas negara berkembang. 

2. Pada tahun 2030, mencapai pengelolaan sumber daya alam yang efisien 

dan berkelanjutan. 

3. Pada tahun 2030, mengurangi separuh dari jumlah sampah pangan global 

perkapita pada tingkat retail dan konsumer, serta mengurangi kerugian 

makanan sepanjang rantai produksi dan suplai. 

4. Pada tahun 2020, meraih manajemen limbah dan bahan kimia yang 

ramah lingkungan sesuai dengan kerangka internasional yang berlaku 

serta mengurangi pencemarannya terhadap tanah, air, dan udara untuk 

meminimalisir dampak buruk terhadap kesehatan manusia dan 

lingkungan. 

5. Pada tahun 2030, mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan melalui 

pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penggunaan kembali sampah 

(3R). 

6. Mendorong perusahaan, terutama perusahaan besar dan transnasional, 

untuk mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan dan mengintegrasikan 

informasi keberlanjutan dalam siklus pelaporan mereka. 

7. Mempromosikan praktek pengadaan publik yang berkelanjutan, sesuai 

dengan kebijakan dan prioritas nasional. 
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8. Pada 2030, menjamin bahwa masyarakat di mana pun memiliki 

informasi yang relevan dan kesadaran terhadap pembangunan 

berkelanjutan dan gaya hidup yang harmonis dengan alam. 

Adapun isu FLW global secara spesifik tertuang dalam tujuan 3 

yaitu pada tahun 2030, pengurangan separuh limbah pangan global per 

kapita pada tingkat ritel dan konsumsi atau food waste dan pengurangan 

kehilangan pangan pada tingkat produksi dan pasokan pasca panen atau 

food loss (Birdthistle, N., & Hales, 2023).  

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan konsep Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang merujuk pada tujuan 12.3 mengenai 

keberlangsungan konsumsi dan pola produksi secara berkelanjutan. Penulis 

akan menggunakan konsep ini untuk mengkaji upaya Singapura menangani 

isu food loss dan food waste pasca SDGs 12.3 diimplementasikan dengan 

rentan tahun 2015 hingga 2019. 

 

2.2.2 Teori Rezim Internasional 

 

Rezim internasional berasal dari paradigma liberalisme yang 

mengemukakan bahwa rezim akan mempengaruhi perilaku dan keputusan 

aktor-aktor internasional baik negara ataupun non-negara. Rezim dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat prinsip-prinsip, norma-norma, aturan-

aturan, dan prosedur-prosedur pembuatan keputusan baik eksplisit maupun 

implisit di mana harapan aktor-aktor yang berkumpul dalam sebuah wilayah 

hubungan tertentu. Menurut John Ruggie (1982), rezim merupakan 

sekumpulan harapan bersama yang di dalamnya terdapat peraturan, rencana, 

kekuatan yang terorganisir dan komitmen keuangan yang telah diterima oleh 

setiap negara. Rezim juga dikategorikan sebagai salah satu bentuk penyaluran 

ide, impian, dan aksi yang mempengaruhi dunia perpolitikan dalam sistem 

internasional (Puchala & Hopkins, 1982). 
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Pengaruh rezim ke dalam sistem perpolitikan internasional dapat 

dilihat dari implementasi yang dilakukan anggotanya. Pilar utama 

pengimplementasian rezim internasional bersumber dari komitmen yang 

kuat, koordinasi yang efektif, dan evaluasi yang ketat guna memastikan 

sasaran dan tujuan dapat tercapai. Implementasi dari rezim internasional 

merupakan proses yang menerjemahkan komitmen internasional menjadi 

tindakan di tingkat domestik dan dapat mengarahkan aktor ke arah perilaku 

tertentu (Andresen, S., Skjaerseth, J. B., & Wettestad, 1995).  

Implementasi komitmen internasional di dalam negeri dapat 

didefinisikan sebagai proses jangka panjang untuk mengubah komitmen 

internasional menjadi tujuan kebijakan dalam negeri dan perubahan perilaku 

kelompok sasaran. Terdapat sejumlah proses tertentu dalam 

mengimplementasikan rezim ke dalam tingkatan nasional sebuah negara 

menurut Andresen, Skjaerseth, dan Wettestad (Andresen, S., Skjaerseth, J. B., 

& Wettestad, 1995) yaitu : 

a. Tahap pertama, sebelum menyepakati norma dan nilai yang ada maka 

setiap aktor internasional yang tergabung ke dalam rezim internasional 

harus membawa kepentingan domestiknya. Hal ini didasarkan atas 

adanya perbedaan kepentingan yang signifikan di antara para pihak. 

Rezim menunjukkan keterlibatan dan potensinya dalam mempengaruhi 

jalannya tindakan yang akan diadopsi pada suatu negara. Urgensi aktor 

internasional perlu membawa kepentingan domestik mereka ke dalam 

rezim internasional untuk memastikan bahwa kebijakan dan komitmen 

internasional yang diambil dapat diterima dan diimplementasikan 

dengan efektif, pada tingkat domestik. Keseimbangan antara 

kepentingan domestik dan tanggung jawab internasional adalah kunci 

untuk keberhasilan dalam hubungan internasional dan implementasi 

kebijakan global. Adapun setiap kepentingan yang dibawa oleh negara 

sebagai aktor internasional berkesempatan untuk memperoleh sebuah 

rezim. 

b. Tahap kedua, rezim internasional yang telah disepakati oleh negara 

selanjutnya diadopsi pada tingkat nasional berupa hukum nasional 
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maupun kebijakan dalam negeri. implementasi rezim di tingkat nasional 

menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa kesepakatan 

internasional diterapkan secara efektif dan sejalan dengan konteks 

domestik negara-negara. Hal ini merupakan wujud nyata aktor dalam 

mengimplementasikan kesepakatan rezim internasional yang sejalan 

dengan konteks domestic setiap negara.  

c. Tahap ketiga, pemerintah sebagai pembuat kebijakan kemudian 

merancang sebuah program, aturan maupun upaya yang disahkan dan 

diadaptasi dari komitmen internasional menjadi kebijakan nasional. 

Keberlangsungan program, aturan maupun upaya pemerintah ini 

menargetkan kelompok masyarakat maupun objek tertentu. Dengan 

melibatkan beberapa langkah strategis, pemerintah dapat memastikan 

bahwa program, aturan, dan upaya yang dirancang untuk 

mengimplementasikan rezim internasional tidak hanya efektif dalam 

mencapai tujuan global tetapi juga relevan dan bermanfaat bagi 

masyarakat di tingkat domestik 

d. Tahap keempat, pasca kebijakan dijalankan maka diperoleh hasil dan 

respon dari setiap objek yang dituju. Tahap ini berusaha untuk 

mengukur hasil dari pengimplementasian rezim internasional pada 

ranah nasional sekaligus mengkaji bagaimana relasi terjalin antara pihak 

penyelenggara dan objek yang dituju. Dengan menganalisis hasil 

dengan target dan indikator yang telah ditetapkan, hal ini 

memungkinkan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan penyesuaian 

yang diperlukan guna mencapai hasil yang optimal.  

e. Tahap kelima, pemerintah sebagai pembuat kebijakan harus 

mengevaluasi kerja sekaligus dampak yang ditimbulkan selama 

kebijakan dijalankan. Ketika komitmen internasional bersama diadopsi, 

komitmen tersebut harus dilaksanakan oleh para pihak agar dapat 

mempunyai dampak. Kepatuhan dan kedisiplinan menjadi aspek 

penting dalam memaksimalkan kinerja sebuah kebijakan dalam rangka 

menjalankan rezim internasional. Peninjauan kembali kinerja digunakan 
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sebagai ukuran kepatuhan dengan menciptakan transparansi dan 

tekanan publik. 

  

Teori Rezim Internasional menurut Andresen, Skjaerseth, dan 

Wettestad (Andresen, S., Skjaerseth, J. B., & Wettestad, 1995) penulis 

gunakan dalam proses menerjemahkan SDGs poin 12.3 sebagai agenda 

internasional ke dalam kebijakan domestik Singapura mengenai isu food 

loss dan food waste berdasarkan lima tahapan proses pengimplementasian 

rezim ke dalam tingkatan nasional suatu negara. Adapun lima tahapan yang 

terdapat dalam teori Rezim Internasional akan dipaparkan secara sistematis 

dan komprehensif berdasarkan kebijakan pemerintah Singapura dalam 

proses pengadopsian SDGs sebagai komitmen global selama tahun 2015 

hingga 2019 mengenai isu food loss dan food waste. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

Singapura sebagai negara dengan kebutuhan 

bahan pangan bergantung pada impor 

menghadapi permasalahan FLW yang 

mengancam ketahanan pangan sejak tahun 2012  

Konsep Sustainable Development Goals 

Lima Tahap Implementasi Teori Rezim Internasional  

1. Komitmen aktor internasional pada rezim 

2. Pengadopsian rezim pada konteks domestik 

3. Perancangan kebijakan nasional 

4. Hasil 

5. Evaluasi  

 

 

 
Mendeskripsikan upaya Singapura menangani 

permasalahan FLW melalui 

pengimplementasian SDGs poin 12.3 di 

tingkat domestik tahun 2015-2019 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Miles, 

Huberman dan Saldana (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif didasarkan 

atas keluasaan informasi dan data yang dikumpulkan secara sistematis sehingga 

ditemukan hasil analisis yang kredibel dan dapat dipercaya. Melalui pendekatan 

kualitatif, informasi dan data yang disajikan secara komprehensif dan menyeluruh 

oleh peneliti diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan akhir yang terverifikasi 

bagi setiap pembaca (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2014).  

 Metode penyajian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif. Metode penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk 

memberikan informasi secara rinci dan faktual sesuai dengan data yang telah 

terhimpun. Penelitian deskriptif adalah suatu proses yang bertujuan 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan himpunan data mengenai 

kondisi, praktik, proses dan hubungan kausalitas sebab-akibat untuk kemudian 

diinterpretasikan secara akurat (Calderon, 2006) 

 

3.2  Fokus Penelitian 

  

Penelitian kualitatif menghendaki adanya batasan dalam proses 

penelitiannya guna mempertajam fokus permasalahan sekaligus sebagai batasan 

agar peneliti dapat menghimpun data yang revelan dengan penelitiannya. Penelitian 

ini berfokus pada upaya Singapura menghadapi isu Food Loss dan Food Waste 

dengan mengimplementasikan SDGs poin 12.3 dalam kurun waktu tahun 2015-
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2019. Penelitian ini berupaya menjelaskan upaya-upaya yang diluncurkan oleh 

Singapura pasca keberhasilannya mengimplementasikan SDGs poin 12.3 mengenai 

isu Food Loss dan Food Waste sejak disepakati bersama tahun 2015. 

 

3.3  Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data penelitian merupakan bahan acuan yang digunakan guna 

menunjang peneliti dalam melaksanakan penelitian yang sedang berlangsung. Jenis 

data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh melalui studi kepustakaan atau library research. Data-data dan informasi-

informasi yang digunakan sebagai referensi diperoleh dari dokumen tertulis seperti 

buku, jurnal ilmiah, artikel berita, serta bahan penelitian lain yang relevan dengan 

penelitian ini. Sumber data penelitian mengambil dari acuan yang memuat 

informasi tentang upaya Singapura mengenai isu Food Loss dan Food Waste tahun 

2015 hingga 2019 dengan berpedoman pada SDGs poin 12.3. 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

  

Teknik pengumpulan data adalah teknik untuk mengumpulkan data-data 

yang dapat digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dua teknik pengumpulan data yaitu :  

1. Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan menelaah sejumlah literatur 

yang tersedia seperti penelitian-penelitian sebelumnya, buku-buku, jurnal-

jurnal ilmiah dengan tema yang relevan. Seperti data dari buku yang 

berjudul Food Waste Minimisation Guidebook Singapura dalam berbagai 

sektor yang berisi panduan mengenai food loss dan food waste. 

2. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen, 

laporan (report) atau artikel-artikel resmi yang telah dipublikasikan oleh 

Pemerintah, organisasi internasional, perserikatan yang bisa diakses melalui 

website resmi. Data-data tersebut dapat diakses melalui website resmi 
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pemerintah seperti https://www.nea.gov.sg dan https://www.sfa.gov.sg 

yang berisi tentang informasi mengenai upaya pemerintah Singapura 

mengenai isu food loss dan food waste, website resmi organisasi The Food 

Bank Singapore https://foodbank.sg yang berisi tentang Upaya Singapura 

yaitu Bank Makanan, serta website resmi pemerintah dalam kampanye Zero 

Waste Masterplan https://www.towardszerowaste.gov.sg yang berisi 

informasi mengenai rangkaian upaya Singapura dengan salah satu fokus 

isunya adalah food waste. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

  

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data dari informasi yang 

telah dihimpun dari sumber-sumber data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model analisis Miles, Huberman dan Saldana (2013). Dikemukakan 

bahwa langkah-langkah analisis data kualitatif meliputi kondensasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 

mengabstraksi, atau mengonversi data yang terhimpun pada catatan di lapangan, 

dokumen, transkrip wawancara, dan sumber empiris lainnya. Kondensasi data 

merupakan bentuk analisis yang memperjelas, mengelompokkan, memfokuskan, 

memisahkan, dan menyusun data sehingga memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan akhir dan memverifikasi temuan. Dalam proses kondensasi data, 

peneliti mencari data melalui laman resmi pemerintah Singapura seperti 

Department of Statistics Singapore, Ministry of Foreign Affairs Singapore, 

Ministry of The Environmental and Water Resources Singapore, Ministry of 

Sustainable Economy Singapore, National Environment Agency Singapore, 

Singapore Environment Council, Singapore Food Agency, dan website dokumen 

online seperti BBC, CIA, FAO, FBSG dan UN serta jurnal dan penelitian-penelitian 

terdahulu. Setelah data-data didapatkan berdasarkan sumber diatas maka peneliti 

https://www.nea.gov.sg/
https://www.sfa.gov.sg/
https://foodbank.sg/
https://www.towardszerowaste.gov.sg/
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selanjutnya melakukan pengelompokkan, pemisahan, dan menyusun data yang 

relevan untuk kemudian dapat menghasilkan jawaban dari pertanyaan penelitian 

 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan kegiatan pasca kondensasi data berupa penyajian 

data yang telah dihimpun guna dihubungakan dengan teori dan melakukan analisis 

data. Penyajian data membantu peneliti untuk memahami apa yang terjadi guna 

menganalisis lebih lanjut dengan cara mengambil tindakan yang tepat didasarkan 

pada pemahaman tersebut. Penyajian data ditampilkan melalui uraian singkat atau 

teks naratif, gambar dan grafik/chart. Semua ini disusun untuk mengumpulkan 

informasi yang terorganisir menjadi bentuk yang ringkas dan mudah diakses, 

sehingga peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan mengambil kesimpulan. Data-

data tersebut bersumber dari laman resmi pemerintah, website, dokumen online, 

jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan implementasi 

SDGs 12.3 oleh Singapura dalam menangani isu FLW tahun 2015-2019. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Pada tahapan ini, informasi-informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber akan direduksi lalu dipaparkan untuk mengambil simpulan. 

Verifikasi atau kesimpulan yang diambil harus didukung dengan data-data 

penelitian yang valid guna menghasilkan kesimpulan yang kredibel (Miles et al, 

2013). Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses penelitian setelah 

proses kondensasi data dan penyajian data telah selesai dilakukan. Data-data yang 

telah diambil menjadi sebuah kesimpulan selanjutnya diuji keabsahannya, 

kekokohan dan keselarasan dengan topik penelitian yang diambil yaitu 

implementasi SDGs 12.3 oleh Singapura dalam menangani isu FLW tahun 2015-

2019. 

 

 

  



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 

Menindaklanjuti isu FLW global, pada tahun 2015 UN menggagas rencana 

jangka panjang yang konkret dalam perwujudan Agenda Sustainable Development 

Goals (SDGs) 2030 poin 12.3 mengenai FLW yang berbunyi pengurangan separuh 

limbah pangan global per kapita pada tingkat ritel dan konsumen tahun 2030 serta 

mengurangi terjadinya kehilangan pangan pada rantai produksi, pasokan dan pasca 

panen tahun 2030 (Nations, 2023b). Peluncuran SDGs tahun 2015 telah menjadi 

pedoman peningkatan kesejahteraan yang diadopsi oleh sejumlah negara di dunia, 

salah satunya adalah Singapura. Sebagai perwujudan penerapan SDGs poin 12.3 

mengenai FLW, Singapura meluncurkan sejumlah strategi visioner terbaru dalam 

mengatasi permasalahan limbah pangan pada tahun 2015 yaitu 3R (Reduce, Reuse 

dan Recycle) di bawah ambisi nasional Zero Waste Nation.   

Berdasarkan teori Rezim Internasional, terdapat lima tahapan yang 

dilakukan oleh pemerintah Singapura dalam mengimplementasikan SDGs poin 

12.3 sebagai agenda global ke dalam kebijakan nasional.  

Tahap pertama, Singapura telah berkomitmen dengan menyetujui agenda 

SDGs sebagai kesepakatan pembangunan global sejak pertama kali diluncurkan 

tahun 2015 melalui enam dialog interaktif yang dibawa dan disampaikan oleh para 

delegasi mengenai isu dalam negerinya dengan topik yaitu mengakhiri kemiskinan 

dan kelaparan; mengatasi kesenjangan, memberdayakan perempuan dan anak 

perempuan serta tidak meninggalkan siapa pun; mendorong pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan, transformasi dan mendorong konsumsi dan produksi berkelanjutan; 

mewujudkan kemitraan global yang direvitalisasi; membangun lembaga yang 
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efektif, akuntabel, dan inklusif untuk mencapai pembangunan berkelanjutan; dan 

melindungi planet kita serta memerangi perubahan iklim 

Tahap kedua, pemerintah Singapura meluncurkan Zero Waste Nation 

sebagai ambisi menuju visi Singapura menjadi Negara Nol Sampah dijalankan 

dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan Resource Sustainability 

Act (RSA) untuk mengatasi tiga aliran limbah prioritas yaitu limbah plastik, limbah 

listrik dan elektronik serta limbah makanan. Peluncuran ini khususnya akan 

mendukung 3 tujuan utama SDGs, salah satunya SDG 12 Konsumsi dan Produksi 

yang Bertanggung Jawab, 

Tahap ketiga, pemerintah Singapura berupaya untuk menyusun program 

yang sesuai dan searah dengan kebijakan yang paling tepat sekaligus menargetkan 

titik sasaran kebijakan yang paling sesuai. Strategi yang dilakukan pemerintah 

Singapura dalam mengatasi isu FLW selama tahun 2015-2019 dengan berlandaskan 

prinsip 3 R (reduce, reuse dan recycle) sebagai bagian dari ambisi Zero Waste 

Nation menuju visi Singapura menjadi Negara Nol Sampah. Pada strategi pertama 

yaitu reduce, strategi ini berusaha untuk mencegah dan mengurangi limbah pangan 

dalam berbagai sector. terdapat sejumlah program unggulan Singapura dalam 

mengurangi limbah pangan yaitu (1) program sosialisasi pengurangan limbah 

pangan (2) kampanye Say YES To Waste Less (3) peluncuran buku panduan 

minimalisasi limbah makanan oleh NEA dan SFA. Pada strategi kedua yaitu reuse, 

strategi ini berusaha untuk mendistribusikan kembali makanan yang tidak habis 

terjual ataupun makanan dengan porsi berlebih dengan menggandeng 4 organisasi 

distribusi makanan dibawah pengawasan NEA dan AVA yaitu The Food Bank 

Singapore, Food From The Heart, Willing Hearts, Fei Yue. Dalam hal ini, 

Singapura telah memiliki regulasi hukum berupa undang-undang Sale of Food Act 

(SOFA) yang mengatur makanan yang dijual untuk memastikan makanan tersebut 

aman dan sesuai untuk dikonsumsi manusia serta untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat. Pada strategi ketiga yaitu recycle, strategi ini berusaha untuk mengolah 

limbah makanan dengan cara daur ulang melalui proses valorisasi yang berupaya 

merubah sisa makanan atau produk sampingannya menjadi produk bernilai lebih 

tinggi yang berkontribusi kembali pada rantai pasokan makanan dengan dua system 
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pengelolaan yaitu pengelolaan sampah makanan di lokasi setempat dan pengelolaan 

sampah makanan di luar lokasi. 

Tahap keempat, kebijakan dan program yang dibentuk pemerintah 

Singapura membuahkan hasil sebagai respon dari setiap objek yang dituju. 

Meskipun total limbah makanan Singapura pada tahun 2015 hingga 2017 

mengalami kenaikan, di tahun 2018 hingga 2019 limbah makanan mengalami 

penurunan. Hal ini bersamaan dengan tingkat daur ulang Singapura dari tahun ke 

tahun terus mengalami kenaikan secara dinamis. Dengan mengadopsi SDGs ke 

dalam kebijakan nasional dan terus mencapai kemajuan dalam Agenda 2030 

ditengah keterbatasan Singapura, Singapura menunjukkan komitmen penuh atas 

pembangunan berkelanjutan dan keterlibatannya dalam keanggotaan PBB.  

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi dimana tantangan dan hambatan yang 

dihadapi oleh pemerintah Singapura dalam mengelola limbah sampah yang 

diperkirakan akan semakin meningkat seiring dengan jumlah pertumbuhan 

penduduk dan pertumbuhan laju perekonomian adalah keterbatasan kemampuan 

sumber daya manusia dalam mengelola limbah makanan. Maka, dibutuhkan 

pemanfaatan teknologi sebagai solusi inovatif guna mengoptimalkan pengelolaan 

limbah makanan di Singapura dalam berbagai sektor. Selain itu, dibutuhkan 

pemerataan sosialisasi dan kampanye yang mampu menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat hingga perusahaan demi peningkatan aktivitas pengelolaan limbah 

makanan, pembentukkan kebijakan atau undang-undang perlindungan bagi para 

pendonor makanan dan organisasi pemulihan pangan, serta peluncuran metode 

pemilihan limbah yang efektif guna mengurangi angka limbah daur ulang yang 

terbuang dengan sia-sia dengan memanfaatkan teknologi sebagai peluang digital 

pengelolaan limbah makanan di Singapura.  

 

5.2  Saran 

 

Melalui penelitian “Upaya Singapura Menangani Isu Food Loss and Waste 

Tahun 2015-2019 Berdasarkan Implementasi SDGs Poin 12.3”, peneliti 

menganjurkan beberapa saran kepada akademisi Hubungan Internasional dan 
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peneliti-peneliti lainnya yang tertarik dengan isu lingkungan yaitu Food Loss and 

Waste. Adapun saran peneliti yakni kepada akademisi Hubungan Internasional dan 

peneliti-peneliti lainnya yang tertarik dengan isu ini diharapkan dapat melanjutkan 

pembahasan dengan melakukan pembaharuan atas tahun-tahun berikutnya. Selain 

itu, peneliti menyarankan penelitian selanjutnya berfokus pada dinamika yang 

dihadapi oleh pemerintah Singapura dalam menangani isu FLW setelah 

mengadopsi agenda global lainnya.  
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